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ABSTRAK

Kehidupan pernikahan suami istri membawa dampak saling bergantung satu sama lain seiring
dengan bertambahnya usia. Kemungkinan yang terjadi di masa depan adalah kematian salah
satu anggota pasangan. Penurunan kualitas hidup terjadi pada saat kematian pasangan, sehingga
tingkat kematian lebih tinggi dari sebelum kehilangan pasangan karena adanya sindrom patah
hati. Model semi Markov menggambarkan tingkat kematian pasangan saat masa menjanda dan
menduda, dengan mempertimbangkan waktu yang dihabiskan di keadaan sebelumnya. Pada
penelitian ini, tingkat kematian dihitung berdasarkan Tabel Mortalita Indonesia IV (TMI IV)
dengan menggunakan model hukum mortalita Gompertz. Dalam model semi Markov, terdapat
efek masa berduka untuk mempertimbangkan tingkat kematian setelah ditinggal pasangan dengan
parameter yang bernilai positif. Dalam masalah finansial, asuransi jiwa dapat diperhitungkan
dengan pembayaran manfaat akan diterima oleh ahli waris, tepat saat kematian terakhir suami
atau istri dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Premi bersih dan cadangan premi bersih
diperhitungkan untuk kasus pasangan suami istri yang saling bergantung dan saling bebas. Dari
hasil perhitungan premi bersih, untuk kasus saling bergantung memiliki besar premi yang lebih
tinggi dari pada kasus saling bebas. Selisih cadangan premi bersih yang disiapkan perusahaan
asuransi untuk kasus saling bergantung dan saling bebas mempunyai besar selisih sangat kecil.
Dengan demikian, pengaruh saling bergantung dan saling bebas dalam kehidupan suami istri
tidak mempengaruhi perusahaan asuransi.

Kata-kata kunci: Model Semi Markov, Tingkat Kematian, Hukum Mortalita Gompertz, Premi
Bersih, Cadangan Premi Bersih.



ABSTRACT

Marriage brings an impact on husband and wife by being dependent on each other as they get
older. The possibility that will happen in the future is the death of one of them. Decreased the
quality of life occurs after losing a partner, so force of mortality rise caused by broken heart
syndrome. The semi Markov model describe force of mortality of widow or widower considering
the time spent in previous state. In this study, force of mortality will be calculated based on
the Indonesian Mortality Table IV (TMI IV) using the Gompertz mortality law model. In the
semi Markov model there is grief phase to consider the force of mortality after the death of the
partner with positive parameters. In financial matters, life insurance can be calculated with
the benefit will be received by beneficiary after the death of husband or wife within a specified
period of time. Net premium and net premium reserve be calculated for cases of dependent and
independent married couples. From the results of the premium calculation, dependent couples
have a higher premium than independent. The difference in net premium reserve prepared by
the insurance company for dependent and independent cases is very small. Thus, the effect of
dependency of married couples won’t affect the insurance company.

Keywords: Semi Markov Model, Force of Mortality, Gompertz Mortality Law, Net Premium,
Net Premium Reserve.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tahapan kehidupan manusia di muka bumi dari lahir sampai meninggal tidak lepas dari sebuah
peristiwa yang dialami. Waktu kehidupan manusia terus berjalan sehingga menghasilkan berbagai
peristiwa bahagia atau peristiwa menyedihkan, yang tidak dapat diprediksi di masa depan. Setiap
manusia di bumi ini mempunyai peristiwa yang berbeda-beda, salah satunya pernikahan. Dalam
masa pernikahan, suami dan istri saling membangun rasa ketergantungan satu sama lain. Peristiwa
menyedihkan yang pasti terjadi di masa depan untuk pasangan suami istri adalah kematian pasangan,
dimana waktu kematian tidak dapat diprediksi. Oleh karena itu, kerugian dari pasangan berdampak
pada finansial dan kejiwaan.

Kehilangan merupakan keadaan manusia mengalami sebuah perubahan dari sebelumnya ada
dan dimiliki suatu saat menjadi tidak ada [1]. Dalam sudut pandang kejiwaan, kehilangan pasangan
mendatangkan masa berduka dengan reaksi emosional yang diwujudkan dalam perasaan sedih,
perasaan tidak nyaman, mudah marah, susah tidur, dan lain-lain. Kualitas hidup pasangan yang
ditinggal meninggal mengalami penurunan, sehingga tingkat kematian (force of mortality) meningkat.
Hal ini mengindikasikan bahwa suami istri mempunyai ketergantungan hidup satu sama lain [2].
Sindrom patah hati (Broken heart syndrome) merupakan istilah untuk menggambarkan tingkat
kematian pasangan yang ditinggal meninggal atau masa menjanda dan menduda. Menurut Min Ji
[3], dalam memodelkan ketergantungan suami dan istri dapat menggunakan model Markov, dengan
melihat perpindahan atau transisi antara setiap keadaan. Keadaan tersebut merupakan proses suami
istri di masa depan dari masa keduannya bersama, masa menjanda atau menduda, dan keduanya
meninggal. Peluang yang terjadi di masa depan hanya bergantung pada masa sekarang, hal ini
merupakan sifat model Markov. Tingkat kematian setelah kematian pasangan dalam model Markov
dianggap konstan dan kaku, ini tidak sesuai dengan kenyataan. Oleh karena itu, untuk memodelkan
tingkat kematian pasangan suami istri yang ditinggal meninggal dengan mempertimbangkan waktu
yang dihabiskan di keadaan sebelumnya, dapat menggunakan model semi Markov [4].

Pasangan suami istri yang ditinggal meninggal mengalami dampak kerugian dari sudut pandang
finansial karena pemasukan keuangan rumah tangga berkurang, sehingga asuransi jiwa dapat
digunakan untuk mengurangi dampak kerugian. Asuransi jiwa adalah sebuah perjanjian berupa
kontrak, yang melibatkan tertanggung dengan perusahaan asuransi atau penanggung, dimana
perusahaan asuransi menanggung risiko finansial tertanggung ketika mengalami kematian. Peserta
asuransi berkewajiban membayar iuran atau premi kepada perusahaan asuransi. Premi dibedakan
menjadi dua, yaitu premi bersih (net premiums) yang tidak memperhitungkan biaya pengeluaran
perusahaan asuransi dan premi kotor (gross premiums) yang memperhitungkan biaya pengeluaran.
Kewajiban perusahaan asuransi kepada tertanggung yaitu melakukan pembayaran manfaat kepada
peserta asuransi, jika terjadi klaim atau tertanggung meninggal dunia. Terdapat beberapa jenis
asuransi jiwa, salah satunya adalah asuransi jiwa berjangka n tahun. Selanjutnya, berdasarkan
waktu pembayaran manfaat asuransi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu diskrit dan kontinu.
Pembayaran manfaat jenis diskrit adalah pembayaran manfaat yang dibayarkan perusahaan asuransi
di akhir tahun kematian, sedangkan pembayaran manfaat jenis kontinu adalah pembayaran manfaat
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2 Bab 1. Pendahuluan

yang dibayarkan perusahaan asuransi tepat pada saat kematian tertanggung. Dalam perjanjian
asuransi jiwa, model asuransi jiwa dapat dibedakan berdasarkan banyaknya tertanggung yang terlibat
yaitu, single life dan multiple life. Asuransi jiwa single life melibatkan banyaknya tertanggung
hanya satu orang, sedangkan asuransi jiwa multiple life melibatkan banyaknya tertanggung lebih
dari satu orang. Asuransi jiwa multiple life dibedakan menjadi dua keadaan yaitu keadaan yang
memperhatikan kematian orang pertama diantara banyaknya tertanggung (joint life status) dan
keadaan yang memperhatikan kematian orang terakhir diantara banyaknya tertanggung (last
survivor status). Terdapat pula dua hubungan kemungkinan antara tertanggung dalam asuransi
jiwa multiple life yaitu sisa masa hidup antar tertanggung saling bergantung (dependent) dan sisa
masa hidup antar tertanggung saling bebas (independent).

Dalam skripsi ini, dibahas penggunaan model semi Markov untuk melihat ketergantungan
tingkat kematian pasangan yang ditinggal meninggal dengan mengestimasi parameternya, dimana
menggunakan data awalan yaitu Tabel Mortalita Indonesia (TMI IV) tahun 2019 [5]. Kemudian,
premi bersih dan cadangan premi bersih pada model asuransi jiwa multiple life berjangka n tahun
diperhitungkan dengan melibatkan tertanggung yaitu suami dan istri. Hubungan saling bergantung
dan saling bebas akan dibandingkan untuk penentuan premi bersih dan cadangan premi bersih.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh ketergantungan tingkat kematian seorang istri dan suami setelah kehi-
langan pasangan akibat kematian?

2. Bagaimana cara menentukan premi bersih pasangan suami istri yang harus dibayarkan kepada
perusahaan asuransi dengan kasus saling bergantung dan saling bebas?

3. Bagaimana perbandingan cadangan premi bersih pasangan suami istri yang harus disediakan
perusahaan asuransi setiap tahun dengan kasus saling bergantung dan saling bebas?

1.3 Tujuan
Tujuan yang didapatkan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis apakah model semi Markov dapat digunakan dengan mempertimbangkan waktu
setelah kematian pasangan, dimana tingkat kematian dihitung dengan menggunakan data
Tabel Mortalita Indonesia VI tahun 2019.

2. Perhitungan premi bersih menggunakan asuransi jiwa berjangka n tahun untuk kasus kasus
saling bergantung dan saling bebas, dengan besar manfaat akan dibayarkan kepada ahli waris
tepat saat kematian orang terakhir diantara suami dan istri.

3. Membandingkan cadangan premi bersih untuk kasus saling bergantung dan saling bebas,
sehingga perusahaan asuransi dapat menentukan kasus yang memberi keuntungan lebih baik.

1.4 Batasan Masalah
Pada skripsi ini terdapat batasan masalah agar pembahasan tidak terlalu luas dengan batasan
sebagai berikut:

1. Tertanggung dalam kontrak asuransi adalah suami istri.
2. Besar manfaat akan dibayarkan perusahaan adalah tetap saat kematian terjadi.
3. Anuitas premi yang dibayarkan bersifat kontinu.
4. Cadangan premi bersih menggunakan metode prospektif.
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